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Abstrak
Timbal merupakan logam berat yang bisa menyebabkan keracunan serta dapat terakumulasi
dalam tubuh manusia. Supir truk menghabiskan banyak waktu dijalandikarenakan pergerakan
truk yang lambat dikarenakan membawa beban yang beratmenyebabkan terpapar timbal di
jalan raya. Timbal masuk melalui pernapasan dandiekskresikan ke rambut. Supir truk banyak
menghabiskan waktu di dalam perjalanan terutamatruk yang memiliki roda lebih dari 4
karena beban yang dibawa berat sehingga memakan waktu di perjalanan dan dapat terpapar
timbal. Hal ini juga memungkinkan untuk mudah mengumpulkan sampel rambut
bagipeneliti.. Semakin lama bekerja berarti kadar timbal dalam tubuh semakin banyak.
Setelah melakukan survey banyak supir truk yang membuka kaca jendela. Hal ini terjadi
mungkin di beberapa truk Air Cooler (AC) sudah tidak berfungsi dikarenakan mungkin
beberapa truk tersebut sudah terlalu lama usianya. Hal ini memungkinkan supir truk terpapar
timbal dari udara.Selain itu APD (Alat Pelindung Diri) juga penting seperti masker untuk
mengurangi terpapar timbal dari jalur pernapasan.

Kata Kunci : Kadar Timbal ; Rambut ; Supir Truk

Abstract
Heavy metal lead can cause poisoning or accumulate in human body. Truck drivers spend
more a lot of time on the road due to the slow movement of trucks due to carrying heavy
loads causing exposure to lead on the highway. Lead enters through the breath and is
excreted in the hair. Truck drivers spend more a lot of time on the road, especially trucks
that have more than 4 wheels because the load they carry is heavy so it takes time to travel
and can be exposed lead on the road. It also allows researchers to easily collect hair samples.
longer the work, they get higher lead levels in the human body. After conducting a survey,
many truck drivers opened their windows. This happens, maybe some of the Air Cooler (AC)
trucks are not working because maybe some of the trucks are too old. This allows truck
drivers to be exposed to lead from the air. In addition, PPE (Personal Protective Equipment)
is also important such as masks to reduce exposure to lead from the respiratory tract.

Keywords: Lead Level ; Hair ; Truck Driver

1. Pendahuluan

Diabetesi Mellitusi adalahi penyakiti kronisi serius karena pancreasi tidaki
memproduksii cukupi iinsulin. Diabetesi Mellitusi ditandaii dengani tingginyai kadari gulai
darahi (Hiperglikemia). Menurut penyebabnya, Diabetesi Mellitusi dapat dibagii menjadii 4
kelompok, yaitu. Diabetes Mellitus tipe 1, Diabetes Mellitus tipe 2, Diabetes Mellitus
gestasional dan Diabetes Mellitus tipe lain (Soelistijo et al., 2019). 90 % dari kasus Diabetes
Mellitus adalah Diabetesi Mellitusi tipei 2i yang ditandaii dengani gangguan sensitivitas
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insulini dan/atau gangguan sekresii iinsulin. Ketikai tubuhi tidaki lagii dapati memproduksii
insulini yangi cukupi untuki mengkompensasi peningkatan resisten insulin, diabetes mellitus
tipe 2 akan muncul secara klinis (Decroli, 2019).

Udara bersih adalah udara dengan kebutuhan oksigen yang cukup untuk kebutuhan
mahluk hidup untuk melakukan proses fisiologis. Pada daerah yang ramai dan padat seperti
contoh Kota Semarang, timbal berasal dari emisi asap kendaraan, buangan gas dari pabrik,
pembangkit listrik dan sebagainya. (Darmono, 2009). Menurut Nana (2011), udara di
Semarang sudah mengkhawatirkan dikarenakan pertumbuhan jumlah kendaraan cukup
lumayan pesat. Terutama bila ditambah beban kendaraan dari luar kota Semarang.
Diperkirakan setiap hari 450 ribu orang masuk dan keluar Kota Semarang. Bidang industri
dan teknologi berkembang dengan sangat pesat untukmembantukmempermudahkan manusia
dalam melakukan suatu hal. Seperti contoh dari perkembangan tersebut adalah transportasi
yang sangat membantu manusia untuk pergi ke tempat yang diinginkan dengan lebih mudah
dan menghemat waktu, namun terdapat dampak negative yang berbahaya yang dapat
menimbulkan polusi dan menurunkan kualitas lingkungan yang bersih. Salah satu contoh
yaitu terjadinya emisi gas dari kendaraan yang disebut timbal (Pb). Menurut WHO (1995),
nilai kadar normal timbal pada rambut <10 ppm dan dikatakan tidak normal jika ≥10 ppm.
Jika di dalam darah kadar timbal dikatakan rendah jika <10 ppm dan >25 ppm dinyatakan
tinggi. Jikaurin ambang batas normal yaitu < 0,15 ppm.

Terminal merupakan tempat yang padat dengan kendaraan transportasi, seperti bus,
angkutan umum, dan truk. Terminal Terboyo menjadi tempat transit transportasi umum dan
menjadi tempat yang banyak dilalui oleh kendaraan. Menurut survey yang dilakukan peneliti
memilih tempat di fasilitas parker di Terminal Terboyo dan sekiranya mendapati 30truk di
fasilitas parkir tersebut.

Supir truk banyak menghabiskan waktu di dalam perjalanan terutamatruk yang memiliki
roda lebih dari 4 karena beban yang dibawa berat sehingga memakan waktu di perjalanan dan
dapat terpapar timbal. Hal ini juga memungkinkan untuk mudah mengumpulkan sampel
rambut bagi peneliti.. Semakin lama bekerja berarti kadar timbal dalam tubuh semakin
banyak. Setelah melakukan survey banyak supir truk yang membuka kaca jendela. Hal ini
terjadi mungkin di beberapa truk Air Cooler (AC) sudah tidak berfungsi dikarenakan
mungkin beberapa truk tersebut sudah terlalu lama usianya. Hal ini memungkinkan supir truk
terpapar timbal dari udara.Selain itu APD (Alat Pelindung Diri) juga penting seperti masker
untuk mengurangi terpapar timbal dari jalur pernapasan.

Masa kerja adalah lamanya seorang bekerja pada suatu perusahaan. Factor masa kerja
juga dapat mempengaruhi kadar timbal pada rambut supir truk dikarenakan supir truk
menghabiskan banyak waktu di jalan raya dengan membawa beban barang yang
menyebabkan terlalu lama di jalan dan menyebabkan terpapar kadar timbal dari gas emisi
kendaraan bermotor.

Menurut latar belakang di tersebut maka butuh dilakukan penelitian kadar timbal pada
rambut sopir truk di daerah sekitar Terminal Terboyo. Beberapapekerjaan yang lebih
memakan waktu di jalan raya seperti sopir truk, sopir transportasi, tukang pos, dan
sebagainya. Beberapa pekerjaan tersebut beresiko dapat terjadi keracunan kadar timbal (Pb).
Berdasarkan pernyataandiatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Gambaran
KadarTimbal (Pb) Pada Rambut Sopir Truk Di Terminal Terboyo Semarang, JawaTengah.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional yang bersifat deskriptif.
penelitian ini juga menggunakan desain cross sectional. Penelitian ini menggunakan 10
sampel rambut dengan masing-masing berat 1 mg.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kadar timbal pada rambut supir truk di
Fasilitas Pengangkutan Barang Terminal Terboyo Semarang. Pemeriksaan kadar timbal ini
menggunakan metoda AAS dengan menggunakan destruksi basah HNO3 dan H2SO4.
(Hidayati, 2013). Menurut Hidayat (2007), Kelebihan sampel rambut yaitu rambut dapat
bertahan lama dan unsur yang terabsorpsi akan semakin tinggi karena tidak dikeluarkan dari
tubuh, hanyasaja membutuhkan waktu lama agar timbal dapat sampai ke rambut.

Larutan destruksi kemudian dianalisis dengan metode Atomic Absorption
Spechtrophotometry (AAS) dengan panjang gelombang 283,31nm. Hasil analisis menunjukan
terdapat perbedaan kadar timbal di setiap sampel yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pemeriksaan Kadar Timbal Pada Rambut Supir Truk di Fasilitas
Pengangkutan Barang Terminal Terboyo Semarang

Kode
Sampel

Konsentrasi
(mg/L)

Masa
Kerja/Tahun

Umur

1 1,341 15 tahun 35 tahun

2 1,260 10 tahun 35 tahun
3 1,505 10 tahun 39 tahun
4 1,482 25 tahun 55 tahun
5 1,439 25 tahun 53 tahun
6 1,565 20 tahun 53 tahun
7 1,442 30 tahun 47 tahun
8 1,643 16 tahun 55 tahun
9 1,593 25 tahun 60 tahun
10 1,860 40 tahun 64 tahun

Menurut Hasil yang didapat menunjukan bahwa kadar timbal paling tinggi terdapat pada
sampel No. 10 dengan kadar timbal 1,860mg/L dan yang paling rendah pada sampel No. 2
dengan kadar timbal 1,260mg/L. Masa kerja dan umur dapat mempengaruhi kadar timbal
pada rambut supir truk. Rata-rata konsentrasi timbal pada rambut supir truk 1,513mg/L.
Berdasarkan rata-rata kadar timbal yang didapat pada rambut supir truk masih dalam batas
normal berdasarkan WHO (1995) dengan dikatakan tidaknormal jika kadar >10 ppm atau
mg/L.

Gambaran Kadar Timbal Pada Rambut Berdasarkan Karakteristik Penelitian

1. Perbandingan Pada Masa Kerja Terhadap Rata-rata Kadar Timbal Pada
Rambut Supir Truk

Masa kerja termasuk ke dalam salah satu faktor yang bisa mempengaruhi unsur kadar
timbal pada darah manusia. Lama bekerjanyaseseorang dengan tempat yang memiliki tingkat
polusi udara yang tinggi dapat terpapar kadar timbal lebih banyak. Faktor yang dapat
mempengaruhi kadar timbal pun ialah salah satunya masa kerja.
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Hasil penelitian yang diteliti supir truk di Fasilitas Pengangkutan Barang Terminal
Terboyo Semarang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Perbandingan Masa Kerja (Tahun) Dengan Rata-rata KadarTimbal Pada
rambut Supir Truk.

No MasaKerja
(Tahun)

Rata-rata Kadar
Timbal
(mg/L)

N %

1 10 – 16 tahun 1,437 4 40

2 20 – 25 tahun 1,519 4 40

3 30 – 40 tahun 1,542 2 20

Dapat dilihat tabel 2 terlihat bahwa dari 10 responden yang menjadi subjek penelitian
sebagian besar telahbekerja selama 10 – 16 tahundengan rata-rata kadar timbal 1,437 mg/Ldan
20-25 mg/L tahun dengan rata-rata 20-25 tahun. Kadar timbal tertinggidapat dilihat pada masa
kerja30-40 tahun dengan rata-rata kadar timbal 1,542 mg/L dan nilai kadar timbal terendah
yaitu pada masa kerja 10-16 tahun dengan rata-rata 1,436mg/L. Pada masa kerja 10-16 tahun,
20-25 tahun, 30-40 tahun memiliki perbedaan pada kadar timbal.

Hasil yang didapat sesuai pada teori yang menyampaikan bahwa seseorang terpapar
cukup lama dengan timbal maka akan terjadi peningkatan kadar timbal dalam tubuhnya
(Ramadhani, 2018).

2. Perbandingan Umur Dengan Rata-rata Kadar Timbal Pada Rambut Supir Truk

Umur supir truk di Fasilitas Pengangkutan Barang Terminal Terboyo Semarang lebih
banyak pada rentang umur 53-64 tahun (6 orang) dan responden yang berumur 35 – 47 tahun
(4 orang).

Tabel 3 Perbandingan Faktor Umur Dengan Rata- rataKadar Timbal Pada Rambut Supir
Truk

No
Umur
(Tahun)

Rata-rata Kadar
Timbal
(mg/L) N %

1 35 – 47 tahun 1,387 4 40

2 53 – 64 tahun 1,596 6 60

Pada tabel 3 dapat dilihat kadar timbal tertinggi terdapat pada umur 53-64 tahun dengan
rata-rata kadar 1,596 mg/L dan kadar terendah terdapat pada umur 35- 47 tahun dengan
rata-rata kadar 1,387 mg/L. Menurut hasil yang didapat umur mempengaruhi kadar timbal
pada rambut supir truk. Dapat dilihan bahwa umur 35-47 tahun memiliki kadar timbal yang
lebih sedikit dari umur 53-64 tahun.

3. Perbandingan Kebiasaan Merokok Dengan Kebiasaan Tidak Merokok Pada Rata
Rata Kadar Timbal Pada Rambut Supir Truk

Perokok memiliki resiko 4,5 kali lipat lebih banyak mempunyai kadar timbal karena
setiap 20 batang rokok, penghisapmenghirup 1,5 gtimbal (Widowati,dkk, 2008).
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Tabel 4 Perbandingan Kebiasaan Merokok Dengan Kebiasaan Tidak Merokok Pada
Rata-rata Kadar Timbal Pada Rambut Supir Truk

No Kebiasaan
Merokok

Rata-rata Kadar
Timbal(mg/L)

N %

1 Merokok 1,543 8 80

2 Tidak Merokok 1,390 2 20

Tabel 5 Jumlah Batang Rokok Yang Dikonsumsi Supir Truk Dalam 1 Hari

No Jumlah BatangRokok / Hari Rata-rata KadarTimbal
(mg/L)

1 Tidak merokok 1,341

2 12 batang rokok 1,260
3 12 batang rokok 1,505

4 3 batang rokok 1,482

5 Tidak merokok 1,439

6 12 batang rokok 1,565

7 12 batang rokok 1,442

8 24 batang rokok 1,643

9 36 batang rokok 1,593

10 24 batang rokok 1,860

Dapat dilihat dari tabel 4 dan 5 tersaji hasil bahwa merokok dapat mempengaruhi kadar
timbal pada rambut responden. Kadar timbal yang melakukan kebiasaan merokok adalah
1,543 mg/L dan kadar timbal yang tidak melakukan kebiasaan merokok adalah 1,390 mg/L.
kuesioner penelitian yang telah dilakukan rata-rata 8 responden yang merokok mengonsumsi
3-36 batang rokok setiap harinya. Menurut hasil kadar dari jumlah batang rokok yang
dikonsumsi sehari sampel nomor 10 memiliki kadar timbal tertinggi yaitu 1,860 mg/l dan
sampel terendah pada sampel nomor 2 dengan mengonsumsi 12 batang rokok yaitu 1,260
mg/L.

4. Lama Paparan Atau Perbandingan Lama Mengendarai Truk DalamSatu Hari
Dengan Kadar Timbal terhadap Rambut Supir Truk

Terlihat perbandingan lama paparan terhadap kadar timbal di rambut supir truk di
Fasilitas Pengangkutan Barang di Terminal Terboyo Semarang di tabel 6
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Tabel 6 Lama Paparan Atau Perbandingan Lama MengendaraiTruk Dalam Satu Hari
Dengan Rata-rata Kadar Timbal Pada Rambut Supir Truk

No
Lama Paparan/Jam

Rata-rata
Kadar Timbal

(mg/L) N %
1 3 1,341 1 10

2 4 1,260 1 10

3 5 1,505 1 10

4 ≥5 1,574 7 70

Kadar timbal tertinggi ≥5 jam dengan rata-rata kadar timbal 1,574mg/Ldan kadar
terendah terdapat pada lama paparan 4 jam dengan rata-rata kadar1,260 mg/L. Pada hasil
kuesioner penelitian yang telah diisi, semua responden menggunakan APD (Masker) saat
mengendarai truk dan jarak yang biasa ditempuh adalah 60 – 6600 km dalam sekali jalan.

Pembahasan

1. Hasil Penetapan Kadar Timbal Pada Rambut Supir Truk

Timbal juga disebut disebut dengan plumbuum (Pb) pada tabel periodikunsur kimia
termasuk ke dalam golonganIV-A dengan memiliki nomor atom (NA) 82 serta mempunyai
berat 207,2. Timbal yang dihasilkan dari kegiatan manusia dapat mencapai 300 kali lebih
banyak dibandingkan dengan timbal alami (Palar, 2008).

Menurut hasil yang didapat kadar timbal tertinggi terdapat pada sampel nomor 10
memiliki kadar timbal 1,860mg/L dan nilai kadar terendah pada sampel nomor 2 dengan
kadar 1,260 mg/L. Pada hasil penetapan kadar timbal pada rambut supir truk dapat dilihat
bahwa umur,lama masa kerja,kebiasaan merokok, lama paparan mempengaruhi kadartimbal
pada rambut supir truk. Pencemaran timbal dapat menimbulkanmasalah Kesehatan seperti
gangguan saraf, fungsi ginjal, gangguan reproduksi serta dapat juga terjadi keguguran dan
kematian janin (Soemirat, 2011).

Palar (2008) dalam Sadipun (2018) memaparkan timbal yang telah masuk ke dalam
tubuh walaupun hanya terdapat sedikit timbal namun dapat menjadi berbahaya, dikarenakan
diakumulasi oleh tubuh dan dapat menimbulkan keracunan terhadap beberapa fungsi organ.

2. Kadar Timbal Menurut Masa Kerja Pada Rambut Supir Truk

Masa kerja adalah lamanya seseorang bekerja di suatu tempat dalam kurun waktu
tertentu. Masa kerja supir truk menggambarkan paparan timbal (Pb) pada rambut supir truk
memiliki sifat akumulatif terhadap timbal sehingga makin lama seseorang bekerja maka
kadar timbal pada rambut akan semakin meningkat.

Pada table 4.2 dapat dilihat masa kerja 30-40 tahun memiliki kadar tertinggi yaitu 1,542
mg/L dan kadar terendah pada masa kerja 10-16 tahundengan kadar 1,437 mg/L. Nilai kadar
timbal yang tinggi dapat terjadi karena kontak langsung dengan polusi udara yang
mengandung timbal yang berasal dari gas emisi kendaraan bermotor dan emisi tersebut
merupakan efek samping dari bahan bakar kendaraan bermotor.

3. Pengaruh Umur Terhadap Kadar Timbal Pada Rambut Supir Truk

Umur merupakan suatu indicator dalam mengetahui morbiditas seseorang. Tubuh
manusia selalu melakukan proses pertumbuhan dan perkembangan tubuh semenjak dari bayi
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hingga sampai masa tua. Pada struktur anatomi peningkatan usia dapat menyebabkan
berkurangnya kualitas sel sehingga terjadi pengurangan kekuatan sistem imun pada tubuh.
Pada hasil yang didapat pada tabel 4.3 dapat dilihat kadar timbal tertinggi terdapat pada umur
53-64 tahun dengan rata-rata kadar yaitu 1,596mg/L dan kadar terendah terdapat pada umur
35-47 tahun dengan rata-rata kadar 1,387 mg/L.

Proses menua merupakan proses peningkatan usia yang ditandai dengan perubahan
secara progresif pada proses biokimia, sehingga terjadi kelainanatau perubahan pada struktur
dan jaringan sel serta non sel.

4. Pengaruh Rokok Terhadap Kadar Timbal Pada Rambut Supir Truk

Rokok merupakan tembakau olahan yang dibungkus dan didalamnya berasal dari
Nicotiana,Tabacum, dan spesies lain dimana sintesis tersebut terdapat nikotin serta tar. Pada
hasil yang didapat terlihatpada tabel 4 bahwa kadar timbal pada orang yang biasa merokok
memiliki rata-rata kadar timbal yang tinggiyaitu 1,543 mg/L dari rata-ratakadar timbal yang
tidak merokok yaitu 1,390mg/L. Perokok memiliki resiko 4.5 kali lebih banyak mempunyai
kadartimbal karena setiap 20 batangrokok, penghisap telah menghirup 1,5g timbal
(Widowati,2008)

5. Pengaruh LamaPaparanTerhadap KadarTimbalPadaRambut Supir Truk

Lama paparan adalah seberapa lama supir truk menghabiskan waktu selama di jalan raya
atau saat mengendarai truk dalam 1 hari. Pada tabel 4.5dapat dilihat rata-rata kadar tertinggi
terdapat pada lama paparan ≥ 5 jam dengan rata-rata kadar 1,574 mg/L dan kadar terendah
pada lama 4 jam. Halini terjadi karena sama halnya dengan masa kerja, supir truk terkena
kontak langsung terhadap timbal (Pb) dari asap kendaraan bermotor.

4. Simpulan dan Saran

Simpulan
Hasil pengukuran kadar timbal pada rambutb supir truk yang dilakukan menggunakan

metode Absorption Atom Spechtrophotometry (AAS) yaitu 1,513 mg/L.
Rata-rata kadar timbal pada rambut yaitu 1,513 mg/L dengan kadar tertinggi 1,860 mg/L

dan kadar terendah 1,260 mg/L. Menurut hasil yangdidapat kadar tersebut masih dibatas
normal <10 ppm atau mg/L

Saran
Bagi pembaca untuk diharapkan agar lebih waspada dan melindungi diridari timbal

dengan masker agar terhindar dari timbal atau menggunakanalat pelindung diri lainnya dan
hindari asap rokok karena mengandung timbal.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan untuk menjadi salah satu data untuk
penelitian yang akan dilakukan. Seperti contoh penelitian tentang kualitas udara dan
dilakukan dengan faktor dan variabel yang berbeda.
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